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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk melakukan evaluasi pelaksanaan
distance learning pada Mata Kuliah IImu Bahan di Politeknik lImu
Pelayaran Semarang berdasarkan pemahaman dan pengelolaan yang
dilakukan oleh dosen pada saat terjadi wabah Covid-19. Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang merupakan sekolah boarding school dan
baru pertama kali ini menerapkan distance learning. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan menggunakan
pendekatan expost facto. Penelitian deskriptif ini dilakukan di
Politeknik llmu Pelayaran Semarang dengan populasi 78 orang,
sampel yang digunakan sejumlah 78. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan kuesioner. Teknik analisis yang
digunakan yaitu evaluatif dengan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan: evaluasi konteks, evaluasi input, dan
evaluasi proses memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pelaksanaan distance learning pada Mata Kuliah llmu Bahan di
Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang. Aspek konteks, input, dan
proses bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kualitas distance learning pada Mata Kuliah llmu Bahan di Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang.

Abstract

This research was conducted to evaluate the implementation of
distance learning in Material Science Courses at the Semarang
Shipping Polytechnic based on understanding and management
conducted by lecturers during the Covid-19 outbreak. Semarang
Shipping Polytechnic is a boarding school and this is the first time
implementing distance learning. This research is a quantitative study
conducted using the ex post facto approach. This descriptive study
was conducted at Semarang Shipping Polytechnic with a population
of 78 people, a sample of 78 used. Data collection techniques used
observation and questionnaire. The analysis technique used is
evaluative with quantitative descriptive analysis. The results showed:
context evaluation, input evaluation, and process evaluation had a
positive and significant effect on the implementation of distance
learning in the Material Science Course at Semarang Shipping
Polytechnic. The context, input, and process aspects together have a
significant influence on the quality of distance learning in the
Material Science Course at the Semarang Shipping Polytechnic.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang makin pesat berpengaruh
terhadap perubahan pada berbagai bidang kehidupan bermasyarakat, komunikasi hingga
pendidikan. Penggunaan teknologi informasi pada sektor pendidikan ini membantu belajar
mengajar dikelas. Kebutuhan pembelajaran berbasis teknologi informasi menjadi sangat
dibutuhkan dalam menunjang dunia pendidikan yang lebih maju.

Konsep pembelajaran berbasis teknologi informasi membawa pengaruh terjadinya
proses transformasi pendidikan yang pada mulanya secara konvensional berubah menjadi
digital, baik secara isi dan sistemnya. Dalam dunia pendidikan pemanfatan teknologi
informasi memiliki kelebihan tersendiri yaitu dari segi efektifitas dan fleksibilitas
pembelajaran. Efektifitas yaitu pembelajaran lebih efektif lebih mudah dipahami dengan
banyaknya sumber yang dapat dipelajari sendiri, sedangkan fleksibilitas yaitu tidak memiliki
keterbatasan ruang dan waktu, bisa diakses dimanapun dan kapanpun.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfatkan teknologi internet.
Dalam pembelajaran daring, pengajar tidak sekedar mengunggah materi pembelajaran yang
bisa diakses oleh Taruna, tetapi pengajar juga melakukan evaluasi pembelajaran, menjalin
komunikasi, berkolaborasi, dan mengelola aspek-aspek pembelajaran lainnya. Materi
pembelajaran tidak hanya diambil dari buku atau diklat yang diubah menjadi halaman web,
tetapi juga perlu memperhatikan aspek desain instruksional dan juga desain agar lebih
menarik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan metode wawancara kepada
beberapa Dosen yang mengampu Mata Kuliah llmu Bahan, menunjukkan bahwa penerapan
distance learning di Politeknik IImu Pelayaran belum optimal, Politeknik lImu Pelayaran
telah mempunyai jaringan internet namun penggunaannya masih terbatas, hanya digunakan
sebagai sumber informasi saja. Belum semua Dosen mampu membuat bahan ajar di internet,
forum interaktif di dunia cyber, atau test menggunakan sistem daring.

Akhir tahun 2019 menjadi akhir tahun yang suram bagi umat manusia diseluruh dunia
karena munculnya wabah Corona Virus Disease. Sejak Januari 2020 saat virus corona jenis
baru ini diumumkan dapat menular antar manusia, dan sudah menjajah di berbagai negara
lain selain Wuhan di China. Pada tanggal 2 Maret 2020, untuk pertama kalinya pemerintah
mengumumkan dua kasus pasien positif Covid-19 di Indonesia. Kemudian puluhan, ratusan
kemudian ribuan orang terjangkit virus mematikan ini yang hingga saat ini belum ditemukan
obatnya. Pada tanggal 3 Maret 2020 Politeknik IImu Pelayaran membuat kebijakan kepada
seluruh Taruna untuk belajar jarak jauh (distance learning) sehingga kegiatan belajar
mengajar konvensional dan kehidupan di asrama ditinggalkan. Pegawai beserta dosen
dianjurkan untuk bekerja jarak jauh (Work From Home) untuk mencegah meluasnya wabah
tersebut. Fenomena ini baru pertama kalinya terjadi sehingga pembelajaran jarak jauh harus
dilakukan dengan persiapan serta kondisi yang sangat terbatas yang tidak dapat dihindarkan.

Adanya fenomena tersebut, perlu diadakan penelitian berupa evaluasi untuk
mengetahui bagaimanakah pelaksanaan distance learning pada Mata Kuliah IImu Bahan.
Dalam hal ini penulis mengambil tempat penelitian di Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang,
bagaimanakah pengelolaan pelaksanan pembelajaran berbasis distance learning yang
dilakukan oleh Dosen, bagaimanakah pemahaman Taruna dalam mengikuti pembelajaran
berbasis distance learning, bagaimanakah ketersediaan sarana dan prasarana pendukung
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yang ada, serta kendala apa saja yang dihadapi dari pihak sekolah agar terselenggaranya
pembelajaran distance learning tersebut dapat berjalan dengan maksimal.

Distance learning pertama kali diperkenalkan oleh Universitas Illonis di Urbana-
Champaign dengan mengunakan sistem Computer-As-sisted Instruction (CAIl) dan
komputer pertama bernama PLATO (Nicholson, 2007). Distance learning adalah
pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik (LAN, WAN, atau internet) untuk
meyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau bimbingan. Selain itu Rosenberg (2001)
menekankan bahwa distance learning merujuk pada pengunaan teknologi internet untuk
mengirimkan serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan.
Hal ini senada dengan Campbel (2002), Kamaga (2002) yang pada intinya menekankan
penggunaan internet dalam dunia pendidikan sebagai hakikat e-learning. Bahkan Onno
W.Purbo (2002) menjelaskan bahwa istilah “e” atau singkatan dari e-learning digunakan
sebagai istilah untuk segala teknologi yang digunakan untuk mendukung usaha-usaha
pembelajaran lewat teknologi elektronik internet. Internet, intranet, satelit, tape audio/video,
TV interaktif, dan CD-ROM adalah sebagian dari media elektronik yang digunakan dalam
pembelajaran yang disampaikan secara “synchronously” (pada waktu yang sama) ataupun
“asynchronously” (pada waktu yang berbeda).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian evaluatif
dengan analisis deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Dosen
yang berjumlah 78 orang sehingga termasuk penelitian populasi.

Metode pengumpulan data yang digunakan berupa metode dokumentasi, kuesioner,
dan wawancara. Sebelum kuesioner diberikan, dilakukan uji validitas dan reliabilitas
instrumen tersebut. Diperoleh nilai reliabilitas context sebesar 0,727 reliabilitas input sebesar
0,821 reliabilitas process sebesar 0,843 reliabilitas product sebesar 0,819. Butir yang tidak
valid dibuang. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2010: 207). Statistik deskriptif merupakan bidang ilmu statistika
yang mempelajari cara-cara pengumpulan, penyusunan, dan penyajian data suatu penelitian.
Kegiatan yang termasuk dalam kategori tersebut adalah kegiatan collection atau
pengumpulan data, grouping atau pengelompokkan data, penentuan nilai dan fungsi statistik
serta yang terakhir termasuk pembuatan grafik dan gambar. Analisa statistik dikalkulasikan
menggunakan prosedur frekuensi, tetapi prosedur analisa deskriptif memiliki keunggulan,
yaitu lebih efisien dalam beberapa hal karena tidak melakukan sorting atau pengurutan data
nilai ke tabel frekuensi.

Peningkatan manajemen diklat ini menggunakan pendekatan Planning (perencanaan),
Actuating (pelaksanaan) dan Controlling (pengendalian) untuk mendapatkan model yang
sesuai dengan keadaan di Politeknik llmu Pelayaran Semarang. Penelitian ini bertujuan
mendapatkan gambaran mendalam tentang pelaksanaan distance learning dengan
pendekatan Context, Input, Proces, Produk (CIPP). Dalam penelitian pengembangan ini
akan mencari makna perilaku peserta diklat, mendeskripsikan kegiatan diklat, melakukan
eksplorasi untuk melakukan suatu pendekatan penelitian dan pengengembangan yang sesuai
menggunakan komponen Context, Input, Proces, Produk (CIPP). Setelah memahami
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peristiwa yang terjadi, kemudian mendalami subjek yang sedang diteliti agar mengetahui
keadaan dalam kehidupan sehari-hari.

Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian dan pengembangan,
menggunakan metode Context, Input, Proces, Produk (CIPP). Menurut Stufflebeam pada
tahun 1966, beliau merupakan ahli dalam bidang Manajemen yang menitik beratkan kepada
pemangku kebijakan untuk menentukan keputusan. CIPP adalah kepanjangan dari Context,
Input, Process dan Product. Komponen Context digunakan untuk melakukan penilaian
terhadap kebutuhan, permasalahan dan kesempatan untuk menentukan tujuan dan
mengetahui kualitas lulusan. Komponen Input digunakan untuk melakukan kegiatan
perencanaan dan mengkoordinasikan pemaksimalan sumber daya manusia yang tersedia.
Komponen Process digunakan untuk melakukan penilaian terhadap implementasi terhadap
perencanaan. Komponen Product dilakukan untuk melakukan identifikasi dan menilai
efektifitasnya, Daniel L Stufflebeam, (2017: 279).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Dosen dari Komponen Context

Evaluasi context merupakan kondisi awal sebuah kegiatan distance learning. Data
dikumpulkan berdasarkan hasil wawancara, kuesioner dan dokumentasi. komponen context
dalam diklat ini merupakan keseluruhan pengetahuan dan pemahaman awal yang harus
dipahami oleh Dosen sehingga pada saat pelaksanaan distance learning menjadi lebih
terarah dan tujuan yang akan dicapai dapat terlaksana.

Perhitungan Skor.
Skor ideal tertinggi =4 x3 =12
Skor ideal terendah =1x3=3

Mean ideal (Mi) =~ (12+3)=7,5

Standar Deviasi ideal (SDi) = < (12-3) = 1,5

Berdasarkan analisa deskriptif dari aspek context diperoleh bahwa skor tertinggi yang
diperoleh adalah 12, sedangkan skor terendahnya adalah 9. Rata-rata (Mean) sebesar 10 dan
Standar Deviasinya (SDi) sebesar 0,5. Hasil Analisa data tersebut dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 1.  Rentang Skor Dosen pada Komponen Context

No | Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase
1. |11 - 12 Sangat Baik 25 32,05 %
2. 9 -10 Baik 53 67,95 %
3. |7 -8 Kurang Baik 0 0,00 %

4. |3 -6 Tidak baik 0 0,00 %
Jumlah 78 100 %

Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat bahwa pengetahuan dan pemahaman Dosen
terhadap penyelenggaraan distance learning tergolong baik. Dari 78 Dosen yang diteliti,
sebanyak 25 responden yaitu sebesar 32,05% memiliki pemahaman yang sangat baik, 53
responden yaitu sebesar 67,95% memiliki pemahaman yang baik. Rata-rata skor untuk
komponen context sebesar 10 yang terletak pada interval skor 9 - 10 termasuk dalam kategori
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Baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman dan pengetahuan awal Dosen PIP
Semarang pada Mata Kuliah IImu Bahan termasuk baik.

Evaluasi Dosen dari Komponen Input

Evaluasi input merupakan kemampuan lanjutan dari komponen context yang
menekankan pada penilaian terhadap perencanaan penyelenggaraan yang dilakukan pada
sebuah program. Data yang dikumpulkan berdasarkan hasil wawancara, kuesioner dan
dokumentasi penyelenggara. Komponen input dalam diklat ini merupakan perencanaan
penyelenggaraan, persyaratan peserta diklat, jadwal, persyaratan Dosen yang harus dipahami
olen Dosen agar pada saat pelaksanaan diklat menjadi lebih terstruktur dan sistematis
sehingga tujuan yang akan dicapai dari diklat ini dapat terlaksana.

Perhitungan Skor.
Skor ideal tertinggi =4x5=20
Skor ideal terendah =1x5=5

Mean ideal (Mi) = (20 +5)=12,5

Standar Deviasi ideal (SDi) = < (20 - 5) = 2,5

Berdasarkan analisa deskriptif pengelolaan distance learning yang dilakukan oleh
Dosen dari aspek input diperoleh bahwa skor tertinggi yang diperoleh adalah 18, sedangkan
skor terendahnya adalah 10. Rata-rata (Mean) sebesar 14 dan Standar Deviasinya (SDi)
sebesar 1,3. Hasil Analisa data tersebut dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 2. Rentang Skor Dosen pada Komponen Input
No Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase
1. 17 - 20 Sangat Baik 9 11,54 %
2. 13 - 16 Baik 57 73,08 %
3. 9 - 12 Kurang Baik 12 15,38 %
4. 5 - 8 Tidak baik 0 0,00 %
Jumlah 78 100%

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk mengetahui seberapa jauh
perencanaan telah dilaksanakan, dan tujuan program yang dilakukan penyelenggara terhadap
distance learning. Dari 78 Dosen yang diteliti, sebanyak 9 responden yaitu sebesar 11,54%
memiliki pemahaman yang sangat baik, 57 responden yaitu sebesar 73,08% memiliki
pemahaman yang baik dan 12 responden yaitu sebesar 15,38% memiliki pemahaman yang
kurang baik. Rata-rata skor untuk komponen input sebesar 13 yang terletak pada interval
skor 13 - 16 termasuk dalam kategori Baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa perencanaan
telah dilaksanakan, dan tujuan program yang dilakukan Dosen dalam melaksanakan distance
learning pada Mata Kuliah Ilmu Bahan termasuk baik.

Evaluasi Dosen dari Komponen Process

Evaluasi process merupakan evaluasi terhadap aktivitas penyelenggaraan yang
dilakukan pada saat distance learning pada Mata Kuliah lImu Bahan sedang berlangsung.
Data yang dikumpulkan berdasarkan hasil wawancara, kuesioner dan dokumentasi
penyelenggara. Komponen process dalam distance learning ini merupakan implementasi
rencana serta pendokumentasian kegiatan pada proses yang sedang dijalankan yang harus
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dilaksanakan oleh penyelenggara agar pada saat pelaksanaan menjadi lebih terstruktur dan
sistematis sehingga tujuan yang akan dicapai dari distance learning ini dapat terlaksana.

Perhitungan Skor.
Skor ideal tertinggi =4 x5=20
Skor ideal terendah =1x5=5

Mean ideal (Mi) = % (20 +5)=12,5

Standar Deviasi ideal (SDi) = < (20 - 5) = 2,5

Berdasarkan analisa deskriptif pengelolaan distance learning yang dilakukan oleh
pengelola diklat dari aspek process diperoleh bahwa skor tertinggi yang diperoleh adalah 16,

sedangkan skor terendahnya adalah 10 Rata-rata (Mean) sebesar 13 dan Standar Deviasinya
(SDi) sebesar 1. Hasil Analisa data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.  Rentang Skor Dosen pada Komponen Process

No Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase
1. 17 - 20 Sangat Baik 0 0,00 %
2. 13 - 16 Baik 54 69,23 %
3. 9 - 12 Kurang Baik 24 30,77 %
4. 5 -8 Tidak baik 0 0,00 %
Jumlah 78 100%

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk mengetahui seberapa jauh
perencanaan telah dilaksanakan, dan pelaksanaan program yang telah dilakukan Dosen
terhadap distance learning. Dari 78 Dosen yang diteliti, sebanyak 54 responden yaitu sebesar
69,23% memiliki pemahaman yang baik, 24 responden yaitu sebesar 30,77% memiliki
pemahaman yang kurang baik. Rata-rata skor untuk komponen process sebesar 13 yang
terletak pada interval skor 13 - 16 termasuk dalam kategori Baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa perencanaan dan pelaksanaan program distance learning yang dilakukan Dosen Basic
Safety Training termasuk baik, namun mendekati kategori kurang baik. Sehingga diperlukan
perhatian lebih pada saat proses kegiatan distance learning pada Mata Kuliah llmu Bahan
yang berlangsung.

Evaluasi Dosen dari Komponen Product

Evaluasi product merupakan evaluasi terhadap aktivitas penyelenggaraan distance
learning pada Mata Kuliah Ilmu Bahan yang telah berlangsung. Evaluasi digunakan untuk
melihat sejuah mana hasil sudah tercapai? Data yang dikumpulkan berdasarkan hasil
wawancara, kuesioner dan dokumentasi\. Komponen product dalam distance learning ini
merupakan evaluasi terhadap implementasi rencana serta pendokumentasian kegiatan yang
telah dilaksanakan serta apa saja yang harus dilaksanakan setelah program kegiatan selesai.

Perhitungan Skor.
Skor ideal tertinggi =4 x3=12
Skor ideal terendah =1x3=3

Mean ideal (Mi) = % (12+3)=75
Standar Deviasi ideal (SDi) = < (12-3) = 1,5
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Berdasarkan analisa deskriptif pengelolaan distance learning yang dilakukan oleh
pengelola diklat dari aspek product diperoleh bahwa skor tertinggi yang diperoleh adalah
12, sedangkan skor terendahnya adalah 5. Rata-rata (Mean) sebesar 8,8 dan Standar
Deviasinya (SDi) sebesar 1,2. Hasil Analisa data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 4.  Rentang Skor Dosen pada Komponen Product

No Interval Skor Kategori Frekuensi | Persentase
1. 11 - 12 Sangat Baik 3 3,85 %
2. 9 - 10 Baik 56 71,79 %
3. 7 -8 Kurang Baik 16 20,51 %
4. 3 -6 Tidak baik 3 3,85 %
Jumlah 78 100%

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk melihat sejuah mana hasil sudah
tercapai? Apa saja yang harus dilaksanakan setelah program distance learning selesai. Dari
78 Dosen yang diteliti, sebanyak 3 responden yaitu sebesar 3,85% memiliki pemahaman
yang sangat baik, 56 responden yaitu sebesar 71,79% memiliki pemahaman yang baik, 16
responden yaitu sebesar 20,51% memiliki pemahaman yang kurang baik dan 3 responden
yaitu sebesar 3,85% memiliki pemahaman yang tidak baik. Rata-rata skor untuk komponen
product sebesar 8,5 yang terletak pada interval skor 9 - 10 termasuk dalam kategori Baik.
Hal tersebut menunjukkan bahwa perencanaan telah dilaksanakan, dan pelaksanaan program
yang dilakukan Dosen Basic Safety Training termasuk baik namun mendekati kategori
kurang baik. Sehingga diperlukan perhatian lebih setelah kegiatan distance learning pada
Mata Kuliah IImu Bahan.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan bahwa keberhasilan
pelaksanaan distance learning pada Mata Kuliah IImu Bahan di Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang dengan menggunakan model CIPP antara lain sebagai berikut:

a. Rata-rata skor untuk komponen context sebesar 10 yang terletak pada interval skor 9 -
10 termasuk dalam kategori Baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman dan
pengetahuan awal Dosen terhadap kegiatan distance learning termasuk baik.

b. Rata-rata skor untuk komponen input sebesar 13 yang terletak pada interval skor 13 -
16 termasuk dalam kategori Baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa perencanaan telah
dilaksanakan, dan tujuan program yang dilakukan Dosen terhadap kegiatan distance
learning termasuk baik namun mendekati kategori kurang baik. Sehingga diperlukan
perhatian lebih pada saat input kegiatan distance learning.

c. Rata-rata skor untuk komponen process sebesar 13 yang terletak pada interval skor 13
- 16 termasuk dalam kategori Baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa perencanaan telah
dilaksanakan, dan pelaksanaan program yang dilakukan Dosen terhadap kegiatan
distance learning termasuk baik namun mendekati kategori kurang baik. Sehingga
diperlukan perhatian lebih pada saat berlangsungnya proses kegiatan distance learning
yang berlangsung.

d. Rata-rata skor untuk komponen product sebesar 8,5 yang terletak pada interval skor 9 -
10 termasuk dalam kategori Baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa perencanaan telah
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dilaksanakan, dan pelaksanaan program yang dilakukan Dosen terhadap kegiatan
distance learning termasuk baik namun mendekati kategori kurang baik. Sehingga
diperlukan perhatian lebih setelah berlangsungnya proses kegiatan distance learning.
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